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ABSTRAK 
 

Fajrul Hidayat    :   Skripsi. Hubungan Daya Ledak Otot Lengan dan Koordinasi   
Mata Tangan Dengan Kemampuan Chest Pass Bolabasket di 
SMAN 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan daya ledak otot lengan 
dan koordinasi mata tangan sebagai 2 variabel bebas terhadap kemampuan chest 
pass bolabasket  sebagai variabel terikat di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung 
Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini berawal dari melihat kemampuan 
chest pass pemain bolabasket SMAN 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang 
Pariaman yang masih kurang yang disebabkan oleh kurangnya daya ledak otot 
lengan dan koordinasi mata-tangan para pemain SMAN 1 2x11 Enam Lingkung 
Kabupaten Padang Pariaman. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional, dengan sampel 
seluruh pemain bolabasket SMAN 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang 
Pariaman.yang berjumlah 23 orang. Teknik pengumpulan data adalah melalui test 
kemampuan two hand medicine ball push, basketball throw for accuracy dan tes 
memantulkan bola ke dinding tembok. Data yang peroleh dianalisa menggunakan 
statistik korelasi sederhana. 

Hasil penelitian adalah : (1) Terdapat hubungan daya ledak otot lengan 
yang signifikan dengan kemampuan chest pass pemain bolabasket SMAN 1 2x11 
Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. (2) Terdapat hubungan koordinasi 
mata tangan yang signifikan dengan kemampuan chest pass pemain bolabasket 
SMAN 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. (3) Terdapat 
hubungan secara bersama  daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan 
yang signifikan dengan kemampuan chest pass pemain bolabasket SMAN 1 2x11 
Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. 

 
Kata kunci : Daya ledak otot lengan, koordinasi mata-tangan dan kemampuan 

chest pass bolabasket. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang 

berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini 

olahraga telah memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga juga berperan dalam peningkatan 

kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan yang 

berkelanjutan. 

Di Indonesia, olahraga dimasyarakatkan tidak hanya untuk kepentingan 

kependidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang 

prestasi. Hal ini dijelaskan dalam undang-undang RI No 3 Tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional. Pada BAB II PASAL 4 dijelaskan sebagai 

berikut : 

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 
moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta 
mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa. 

 
Dalam perkembangannya, olahraga telah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat untuk menjaga  serta meningkatkan kondisi fisik agar tetap 

bersemangat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari serta memilih 

kemampuan untuk berprestasi. Hal ini sesuai dengan tujuan khusus dari 

aktivitas berolahraga yang dinyatakan Muchtar dalam Pebri (2008 : 1), yaitu 

1 
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“Kegiatan olahraga di Indonesia tidak hanya sekedar untuk kesegaran jasmani 

saja atau rekreasi, namun harus berfikir kearah peningkatan prestasi untuk 

dapat meningkatkan nama bangsa di gelanggang internasional”. 

Menurut UU RI NO. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional Bab I  ayat 13 “ olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui kompetinsi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. Sedangkan menurut syafruddin 

(1999 : 21) “olahraga prestasi adalah olahraga yang dilakukan dengan tujuan 

untuk meraih suatu prestasi tinggi (terbaik) individu” 

Sesuai dengan pengertian olahraga prestasi tersebut, maka olahraga 

prestasi merupakan olahraga pembinaan dan pengembangan potensi dalam diri 

seseorang yang dilakukan secara terencana, berjenjang dan melalui 

kompetensi dengan tujuan untuk meraih prestasi tinggi. 

Olahraga prestasi yang berkembang saat ini beragam mulai dari 

olahraga yang bersifat perorangan maupun olahraga yang bersifat kelompok 

atau olahraga tim. Salah satu olahraga prestasi yang berkembang dilingkungan 

sekolah atau pelajar adalah olahraga bolabasket. 

Tujuan orang melakukan permainan bolabasket  pada dasarnya untuk 

mendapatkan kesegaran jasmani dan untuk mencapai prestasi yang optimal. 

Pencapaian prestasi atlet ditentukan dan dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Menurut Syafruddin ( 1999:22 ) faktor tersebut dapat di kelompokan sebagai 

berikut : 
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Faktor yang berasal dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal). 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari potensi yang ada pada 
atlet atau dengan kata lain berasal dari kemampuan atlet itu sendiri 
secara menyeluruh baik menyangkut kemampuan fisiknya, teknik, 
taktik maupun oleh kemampuan mentalnya. Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor yang dapat mempengaruhi prestasi atlet dari luar diri   
atletseperti sarana dan prasarana, pelatih, Pembina, guru olahraga, 
keluarga, dana, organisasi, iklim, makanan yang bergizi dan lain 
sebagainya. 

 
Sesuai dengan pendapat Syafruddin tersebut, maka untuk mendapatkan 

prestasi tinggi pada olahraga bolabasket juga dipengaruhi oleh banyak faktor 

dari dalam diri sendiri dan dari luar. Faktor dari dalam diri sendiri yaitu 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Keempat komponen tersebut saling 

berkaitan satu sama lainnya, dan faktor luar diri juga sangat dibutuhkan untuk 

dapat terlaksananya latihan dengan baik tanpa masalah. 

Permainan bolabasket memiliki gerakan yang bervariasi, variasi gerak 

tersebut dikenal dengan istilah teknik dasar dalam bolabasket. Fardi (1999:24) 

menyatakan “Teknik dasar bolabasket mencakup : melempar (passing) dan 

menangkap (catching), menggiring (dribbling), menembak (shooting), berlari 

(start) dan berhenti (stop), penguasaan tubuh (body control) memoros 

(pivoting), dan menjaga lawan (guarding)”. 

Permainan bolabasket pada kondisi seutuhnya adalah permainan tim 

dengan lima pemain. Adapun macam-macam jenis passing yaitu operan dari 

dada (Chest pass), operan pantul (bounce pass), operan dari atas kepala (over-

head pass), operan dari samping (sidearm pass) operan mengait (hook pass) 

dan lain-lain. Dari macam-macam jenis passing tersebut Chest pass paling 

sering digunakan oleh pemain selama permainan berlangsung. 
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Fardi (1999:28) yang menyatakan bahwa Chest pass adalah “operan 

yang paling umum dan paling banyak dilakukan dalam permainan 

bolabasket”.  Ada dua kondisi yang menyebabkan orang melakukan Chest 

pass, pertama adalah ketika penjagaan atau pertahanan lawan agak longgar. 

kedua adalah ketika ingin melakukan serangan cepat.  

Selain teknik, seorang atlet bolabasket penting memiliki komponen-

komponen kondisi fisik,  Rushall dalam Arsil (1999: 5) ”kondisi fisik 

meliputi: daya tahan (endurance), kekuatan (strength), daya ledak (explosive 

power), kecepatan (speed), kelentukan (flexibility), kelincahan (agility), 

keseimbangan (balance), dan koordinasi (coordination)”. 

Dalam pelaksanaan teknik Chest pass akan lebih baik bila di dukung 

kondisi fisik yang prima seperti kekuatan, kecepatan, keseimbangan, daya 

ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan. Daya ledak otot lengan berguna 

pada saat akan melakukan operan Chest pass kepada teman, sedangkan 

koordinasi mata tangan berguna saat memegang dan mengarahkan operan 

kepada teman..  

Daya ledak otot lengan disini menjadi faktor dominan dalam 

pelaksanaan Chest pass (Madri.2005). Jadi daya ledak otot lengan menjadi 

syarat utama dalam pelaksanaan Chest pass dimana kemampuan otot lengan 

diharapkan mampu mengatasi beban atau tahanan dengan kecepatan 

berkontraksi tinggi, terutama untuk serangan fastbreak yang waktunya sangat 

singkat bola harus cepat sampai ke daerah dan masuk ring lawan. 
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Faktor penting lain yang juga sangat mempengaruhi Chest pass yaitu 

koordinasi mata tangan. Menurut Kiram (1994 :87) “koordinasi gerak adalah 

hubungan timbal balik antara pusat susunan syaraf dengan alat gerak dalam 

pmengatur dan mengendalikan impuls tenaga dan kerja otot serta proses-

proses motorik yang terjadi untuk pelaksanaan gerak”.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata tangan 

merupakan kerja sama susunan syaraf mata dan susunan syaraf tangan dalam 

melakukan tugas motorik dengan efisien melalui perantara sistem syaraf pusat.  

Dalam melakukan Chest pass, koordinasi mata  tangan sangat berperan 

sekali, karena saat mau melakukan passing, terlebih dahulu seseorang harus 

memperhatikan  teman atau sasaran lemparan, apakah waktunya sudah tepat 

dan teman telah siap menerima operan kita. Setelah waktunya tepat, barulah 

kita melakukan Chest pass tersebut. Oleh karena itu sangat dibutuhkan sekali 

koordinasi yang baik antara mata dan tangan agar operan tepat sasaran. Jika 

tidak ada koordinasi antara keduanya maka dapat dipastikan operan tersebut 

tidak akan tepat sasaran.   

Realisasi gerak pada Chest pass, sangat didukung oleh kemampuan 

daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan. Artinya kedua elemen 

kondisi ini merupakan komponen yang menentukan dalam keberhasilan 

melakukan Chest pass.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan, peneliti melihat kemampuan 

Chest pass para pemain bolabasket SMAN 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman pada khususnya ternyata masih kurang, yg disebabkan oleh 
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pemain yang kurang memiliki daya ledak otot lengan dan koordinasi mata  

tangan yang kurang baik, hal tersebut dapat dilihat dari kegagalan-kegagalan 

yang terjadi pada saat melakukan Chest pass kepada rekan satu tim yang 

sangat diutamakan dalam tujuan penyerangan. Diantara kesalahan-kesalahan 

itu berupa lambatnya para pemain melakukan passing Chest pass, lemahnya 

bola yang diberikan sehingga bola tidak tepat sasaran, tidak sampai pada 

teman, bahkan dapat ditangkap oleh lawan. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti dan membahas permasalahan ini dengan judul” Hubungan 

Daya Ledak Otot Lengan dan koordinasi mata tangan Dengan Kemampuan 

Chest pass Bolabasket di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung Kab. Padang 

Pariaman”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang akan dibahas 

dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Hubungan daya ledak otot lengan an dengan kemampuan Chest pass   

2. Hubungan gerakan kaki saat melakukan Chest pass dengan kemampuan 

Chest pass   

3. Hubungan koordinasi mata  tangan dengan kemampuan Chest pass   

4. Hubungan gerakan tangan saat melakukan Chest pass dengan kemampuan 

Chest pass   

5. Hubungan daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan 

kemampuan Chest pass   
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C. Pembatasan Masalah 

Agar lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini hanya dibatasi 

pada : 

1.  Hubungan daya ledak otot lengan dengan kemampuan chest pass pemain 

bolabasket SMAN 1 2X11 Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman. 

2.  Hubungan koordinasi mata tangan dengan kemampuan chest pass 

pemain bolabasket SMAN 1 2X11 Enam Lingkung Kab. Padang 

Pariaman. 

3.  Hubungan secara bersama antara daya ledak otot lengan dan koordinasi 

mata tangan dengan kemampuan Chest pass pemain bolabasket SMAN 1 

2X11 Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang diuraikan di atas, dalam penelitian ini dirumuskan masalah : 

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot lengan dengan kemampuan 

Chest pass pemain bolabasket SMAN 1 2X11 Enam Lingkung Kab. 

Padang Pariaman ? 

2.  Apakah terdapat hubungan koordinasi mata tangan  dengan kemampuan 

Chest pass pemain bolabasket SMAN 1 2X11 Enam Lingkung Kab. 

Padang Pariaman ? 

3.  Apakah terdapat hubungan secara bersama antara daya ledak otot lengan 

dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan Chest pass pemain 

bolabasket SMAN 1 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman? 
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E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

1. Hubungan antara daya ledak otot lengan dengan kemampuan chest pass 

pemain bolabasket SMAN 1 2x11 Enam lingkung Kab. Padang Pariaman. 

2. Hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan chest pass  

pemain bolabasket SMAN 1 2x11 Enam lingkung Kab. Padang Pariaman. 

3. Hubungan secara bersama antara daya ledak otot lengan dan koordinasi 

mata tangan dengan kemampuan Chest pass  pemain bolabasket SMAN 1 

2x11 Enam lingkung Kab. Padang Pariaman. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

dan berguna bagi : 

1. Penulis untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan jurusan kepelatihan 

FIK UNP. 

2. Para pelatih/Pembina bolabasket sebagai pedoman dalam melaksanakan 

latihan teknik Chest pass. 

3. Sebagai bahan masukan untuk dosen dalam proses belajar mengajar 

bolabasket. 

4. Bahan referensi bagi mahasiswa di perpustakaan FIK UNP. 

5. Sebagai  pengembangan ilmu penelitian selanjutnya.  

 




